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Alasan Kenaikan Harga
3% 1%
8%

m Kelangkaan Pasokan Kenaikan Biaya Transportasi

W Kualitas B Meningkatnya Permintaan _ _
Prastowo, Yanuarti, & Depari, 2008
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Pengaruh Harga BBM pada Kenaikan Harga Komoditas

Prastowo, Yanuarti, & Depari, 2008



4 “Memodelkan pengiriman bawang merah dan cabai
dengan biaya dan waktu yang optimal dan
mengetahui penyebab adanya gap pada permintaan-
penawaran” -
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-
TUJUAN PENELITIAN

N\

Membuat model pengiriman bawang merah dan cabai yang meminimalkan
biaya dan waktu penerimaan

\

Mengetahui variabel-variabel yang memengaruhi biaya dan waktu
pengiriman

/

‘ cabai

/




Dapat menjadi rujukan untuk pembuatan proses distribusi bawang merah dan
cabai

Membantu mengetahui penyebab terjadinya gap penawaran dan permintaan
bawang merah dan cabai

Membantu untuk mengetahui faktor-faktor kritis yang mengakibatkan biaya
pengiriman menjadi lebih mahal

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor kritis yang mengakibatkan waktu

pengiriman menjadi lebih lama

4




* Produk yang diamati adalah bawang = Semua moda yang akan digunakan telah

merah dan cabai tersedia tanpa memperhatikan jadwal
o , keberangkatan
* Moda pengiriman yang digunakan . N N
adalah kereta dan truk = Biaya pengiriman, waktu pengiriman,
dan kapasitas pedagang besar/
= Data biaya dan waktu yang pengumpul adalah sama setiap periode

digunakan adalah data dummy = Permintaan Jawa Timur hanya dapat

= Lokasi sentra yang diamati berada di dipasok oleh Jawa Timur
Jawa Timur = Tidak diperhitungkan kapasitas moda

= Jumlah periode yang digunakan = Waktu pengiriman moda adalah per 100
adalah tiga periode Ton

= Tidak ada charge biaya



Fresh Food
Distribution Network

Mix Integer Linear == Tl A ~ Forecast (Exponential
Programming ~ ; : Smoothing, Trend Based, Winter)
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Studi Literatur Studi Lapangan
1. Mix integer linear programming 1. Kondisi eksisting distribusi
2. Metode forecast exponential bawang merah dan cabai
smoothing, trend based, dan 2. Kondisi eksisting permintaan dan

winter’s

penawaran bawang merah dan cabai

Tahap ldentifikasi
Awal

v
Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan
data permintaan dan penawaran.
Selebihnya menggunakan data
dummy.

'

A

Tahap
Pengumpulan dan
Pengolahan Data
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Data Forecast

Melakukan forecast terhadap data

permintaan dan penawaran dengan Tahap
menggunakan metode exponential Pengumpulan dan
smoothing, trend based, dan Pengolahan Data
winter’s

'

Pemilihan Hasil Forecast

Hasil metode forecast yang memiliki
tingkat error paling kecil akan
digunakan sebagai data hasil

forecast

'
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Penentuan Fungsi Tujuan <+

Fungsi tujuan yang dibuat adalah
meminimasi biaya pengiriman dan

waktu penerimaan Tahap
¢ Pengumpulan dan
Penentuan Variabel Pengolahan Data

Menentukan variabel dan parameter
dari model

v

Penentuan Konstrain

Konstrain yang dibuat merupakan
batasan yang ada dalam proses
distribusi

v

Model Terverifikasi dan Tidak
Tervalidasi?

*Ya
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Pengujian Skenario Pengumpul Pengujian Skenario Pedagang Besar
Melakukan perubahan pada jumlah Melakukan perubahan pada jumlah
pengumpul sehingga diketahui pedagang besar sehingga diketahui
dampak terhadap fungsi tujuan dampak terhadap fungsi tujuan
l |
v
Pengujian Skenario Perbaikan Gap Tahap

Pengumpulan dan

Menentukan faktor yvang memiliki
yane Pengolahan Data

dampak paling besar terhadap
fungsi tujuan

|
v

D
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Analisis dan Interpretasi Data

1. Melakukan analisis terhadap
model yang dibuat

2. Mglakukan analisis gap Tahap Analisis,
pe.rmlntaan dan penawaran yang Interpretasi Data,
seimbang _

3. Melakukan analisis faktor yang dan Penarikan
paling memengaruhi fungsi tujuan Kesimpulan serta

¢ Saran

Kesimpulan dan Saran

'

Selesai



Produksi (Ton)
Tahun
Bawang Merah Cabai
B 23087 101691
m 293,179 111,022

Badan Pusat Statistik, 2015



Konsumsi Cabai per Kapita

(Kg)

904.0

922.5

942.2 2010

963.4 2011
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| Produk | Mewode | _mAPE_| _MaD | _wsD __

Linear 6 1,2967 175,739,280
Quadratic 1 3,117  13,286,95I>
Growth 5 11,293 137,471,789
Bawang Merah
S-curve 2 4,008 50,256,617
Exp. Smoothing 7 17,474 580,793,311
Winter’s 4 10,130 138,854,292
inear 4 3,829  24,691,503>
Quadratic 5 3,829 23,393,789
Growth 4 4,028 28,680,233
S-curve 15 10,607 281,676,602
Exp. Smoothing 8 7,638 151,526,198

Winter’s 6 5,956 49,155,560




Tahun | Bawang Merah (Ton) Cabai (Ton)

2015 352,644 123,604
Bawang Merah (Ton) | Cabai (Ton)
2016 428,321 134,297

“ 214,161 20,145

2018 625,377 155,683
167,045 60,434

2019 746,756 166,376

2017 519,232 144,990




m 137,551 64,183

140,366 64.998 Periode | Bawang Merah (Ton) | Cabai (Ton)
143,363 65,852

2015 146,589 66,707 »

150,028 67,600

153,619 68,454



Pasar

A Pedagang
Besar

Sentra
Pedagang Pengumpul




Sentra 1

Pedagang

P 11
engumpu Besar 1

Sentra 2 Pasar 2

Pedagang

Pengumpul 6 Besar 8

Sentra 6
Pasar 20




Indeks

i: Sentra

j : Pedagang Pengumpul
k : Pedagang Besar

1 : Pasar

m : Produk

n : Moda

0 : Periode



Parameter

Capimo - kapasitas produksi pada sentra 1 untuk produk m pada periode o

Capjmo - kapasitas penyimpanan pada pengumpul j untuk produk m pada periode o

Capime : kapasitas penvimpanan pada pedagang besar k untuk produk m pada periode o

Dhime - permintaan pada pasar 1 untuk produk m pada periode o

Clijmno :

Cikeme -

thrm.o I

Cimano

Chdrme -

Tijrmo -

Tikeme -

biava pengiriman dart sentra 1 menuju pengumpul j untuk produk m dengan moda n
pada periode o

biaya pengiriman dar sentra 1 menuju pedagang besar k untuk produk m dengan moda
11 pada periode o

biaya penginman darn pengumpul | menuju pedagang besar k untuk produk m dengan
moda n pada periode o

biava pengiriman dari pengumpul § menuju pasar 1 untuk produk m dengan moda n pada
periode o

biaya pengiriman dan pedagang besar k menuju pasar 1 untuk produk m dengan moda
11 pada periode o

Waktu pengiriman dari sentra 1 menuju pengumpul 1 untuk produk m dengan moda n
pada periode o

Waktu pengiriman dan sentra 1 menuju pedagang besar k untuk produk m dengan moda

11 pada periode o

Tiamme - Waktu pengiriman dari pengumpul j menuju pedagang besar k untuk produk m dengan
moda n pada periode o

Tijleme : Waktu penginiman dari pengumpul ] mennju pasar 1 untuk produk m dengan moda n
pada periode o

Tmne : Waktu pengiriman dari pedagang besar k menuju pasar 1 untuk produk m dengan moda
n pada periode o

o : Konstanta akibat adanva gap




Variabel Keputusan

Xjjmno - jumlah pengiriman dari sentra 1 menuju pedagang pengumpul j untuk produk m dengan  Vime - 1 jika penginman dari pedagang pengumpul j menuju pasar | menggunakan

moda n pada periode o moda n pada periode o, 0 jika tidak

Xiame : jumlah pengiriman dari sentra i menuju pedagang besar k untuk produk m Vim - 1 jika penginman dan pedagang besar k menuju pasar | menggunakan moda n pada
dengan moda n pada periode o periode o, 0 jika tidak

Xjlomo - jumlah pengiriman dari pedagang pengumpul j menuju pedagang besar k untuk produk  Wine - 1 jika jalur dan sentra 1 menuju pedagang pengumpul j dengan moda n pada
m dengan moda n pada periode o periode o dibuka, 0 jika tidak

Xidmmo - jumlah pengiriman dari pedagang besar k menuju pasar 1 untuk produk m dengan Wikno - 1 jika jalur dari sentra 1 menuju pedagang besar k dengan moda n pada periode o dibuka,
moda n pada periode o 0 jika tidak

Yio - 1 jika sentra 1 pada periode o dibuka. 0 jika tidak Wikne : 1 jika jalur dari pedagang pengumpul j menuju pedagang besar k dengan moda n

Yio - 1 jika pedagang pengumpul j pada periode o dibuka, 0 jika tidak pada periode o dibuka, 0 jika tidak

Yko - 1 jika pedagang besar k pada periode o dibuka, 0 jika tidak Wimo : 1 jika jalur dari pedagang pengumpul ] menuju pasar 1 dengan moda n pada

Yo - 1 jika pasar | pada periode o dibuka. 0 jika tidak periode o dibuka. 0 jika tidak

Vino : 1 jika pengiriman dari sentra 1 menuju pedagang pengumpul j menggunakan vy, - 1 jika jalur dari pedagang besar j menuju pasar | dengan moda n pada periode o dibuka.
moda n pada periode o, 0 jika tidak 0 jika tidak

Vilmo © 1 jika pengiriman dan sentra 1 menuju pedagang besar k menggunakan moda n pada

periode o, 0 jika tidak

Zlmo - gap permintaan dan penawaran pada pasar | untuk produk m pada periode o

Vime : 1 jika pengiriman darn pedagang pengumpul j menuju pedagang besar k
menggunakan moda n pada periode o, 0 jika tidak




Fungsi Tujuan

Min 7 = [Biaya dan waktu penginiman sentra ke pedagang pengumpul dengan moda n pada
pertode o+ biava dan waktu penginiman sentra ke pedagang besar dengan moda n
pada periode o + biava dan waktu pengiriman pedagang pengumpul ke pedagang
besar dengan moda n pada periode o + biaya dan waktu pengiriman pedagang
pengumpul ke pasar dengan moda n pada periode o + biayva dan waktu pengiriman
pedagang besar ke pasar dengan moda n pada periode o + tambahan biaya dan waktu
akibat adanya gap dengan]

Z=[(Zijmno Cijmno TijmnoXijmno T Zikmno Ciemno TiemnoXikmno +

2 jimno Cikemno LjkmnoXjkmno T Ljimno Citmno TjtmnoXjtmno +

+Ek[ﬂiﬂ:-ﬂ Ekhﬂﬂ-ﬂTkiﬂlﬂﬂinmﬂﬂ +Efiﬂ "I-gimﬂ-}] {31]



Konstrain

Wijm = Yj-::- {3 2)

Penginiman dari sentra 1 menuu pedagang pengumpul j dengan moda n pada peniode o dapat

dilakukan jika pedagang pengumpul j dibuka pada periode o.

Wikme = Yo (3.3)
Pengiriman dari sentra 1 menuju pedagang besar k dengan moda n pada periode o dapat

dilakukan j1ika pedagang besar k dibuka pada periode o.

Wikne = Yo (3-4)
Pengiriman dari pedagang pengumpul § menuju pedagang besar k dengan moda n pada periode
o dapat dilakukan jika pedagang besar k dibuka pada periode o.

Wikne = Yo (3.5)
Pengiriman dari pedagang pengumpul j menuju pasar 1 dengan moda n pada periode o dapat

dilakukan jika pasar 1 dibuka pada periode o.

Witne = Yo (3.6)
Penginiman dari pedagang besar k menuju pasar | dengan moda n dapat dilakukan jika pasar |
dibuka.

Eijmna Vijnaxijmna + Eikmﬂn I"}'knaxjkmnn = Caﬁmﬂ {3?)

Jumlah pengiriman dari sentra 1 untuk produk m dengan moda n pada periode o tidak boleh

lebih dan kapasitas produksi sentra 1 untuk produk m pada periode o.




(3.8)

E:’jfﬂna “jno‘?ijmﬁa = Capjm

Jumlah pengiriman dari sentra 1 menuju pedagang pengumpul j untuk produk m dengan moda
n pada periode o tidak boleh melebihi kapasitas penyvimpanan pedagang pengumpul j untuk
produk m pada periode o.

Eikmnn I"riknoxijmna + E_Ikﬂ'ma p}knnxjkmna = Caphl@ {3 9)

Jumlah pengiriman dari sentra 1 pada untuk produk m dengan moda n periode o dan pedagang
pengumpul j untuk produk m dengan moda n pada periode o menuju pedagang besar k untuk
produk m dengan moda n pada periode o tidak boleh melebihi kapasitas penyimpanan
pedagang besar k untuk produk m pada periode o.

(3.10)

E;’!mna l{fiﬂaxﬂmﬂo +Ek!mno VkiﬂanImﬂa + Gime =D1'110

Permintaan dari pasar 1 untuk produk m pada periode o harus dapat dipenuhi oleh pedagang

pengumpul j untuk produk m dengan moda n pada periode o dan pedagang besar k untuk
produk m dengan moda n pada periode o, jika tidak dapat dipenuhi maka terjadi gap.

(3.11)

Eijmﬂa I‘rijﬂaXijmna = E_,l'kmﬂa I‘Ijkﬂnxjkmﬂa + E;’Imna i"l_rr'!ﬂanhﬂﬂo
Jumlah produk m vang masuk pada pedagang pengumpul j pada periode o harus sama dengan
jumlah produk m yang keluar dari pedagang pengumpul j pada periode o.
zikmno Viknaxikﬂma + zjkmna i‘{ikﬂaxjkmna = zkimﬂo Vk!nanImna (312}

Jumlah produk m vang masuk pada pedagang besar k pada periode o harus sama dengan jumlah
produk m vang keluar dari pedagang besar k pada periode o

Flmo = () (3.13)
Konstrain non-negatif dan gap.
Vijkino = 0. 1 (3.14)

Konstrain pemithan moda n sebagai moda pengiriman.




Wijkine =0, 1 (3.15
Konstrain pemilihan jalur pengiriman.

Kijklomo = 0 (3.16)
Konstrain non negatif dari pengiriman bawang merah atau cabai.

Yia=0,1 (3.17)
Konstrain pemilihan lokasi pengiriman atau penerimaan




LINGO 11.0 Solver Status [FIX Maju] “

— Solver Status —ariahles
Model Class: LP Totat 6696
Monlingar: 1]
State; Global COpt Integers: 0
Objective: 1.22692=4008 ~ Conshraints
Infeasibility: 0 Total 373
Monlinear: 0
[terations: 291
— Monzeros
— Extended Solver Status——————————— Total: 43824
Monlinear: 0
Solver Type
Best Obj: o — Generator Memory Used (K]——
Obj Bourd: 1970
S — Elapzed Runtime [khh: mnm:zs)——
B S 00:00:02

IIpdate Interval: |2 Interrupt Solver | Cloge I




| Skenario | Perubahan | CElspeldasiasi

Biaya dan waktu pengiriman Tidak ada pengiriman yang
ke pedagang besar menjadi  dilakukan melalui pedagang
99 besar

Kapasitas pedagang

pengumpul 9999

Biaya dan waktu pengiriman Tidak ada pengiriman yang
ke pedagang pengumpul dilakukan melalui pedagang
menjadi 99 pengumpul

Kapasitas pedagang besar

9999

Kapasitas pedagang Gap terjadi untuk setiap

pengumpul dan pedagang pasar sebesar demand

besar menjadi 0 masing-masing pasar




Solution Repart - FIX Maju =(E=N Solution Report - FIX Maju [

Solution Report - FIX Maju EH

¥SPE( 1, 1, 1, 1, P1) 0.000000 195.7000 ¥5PEB( 1, 1, 1, 1, F1) 4790.210 0.000000 GREE( 1, 1, B1) 5500.450 o.000000
Xspg( 1, 1, 1, 1, P2) 0.000000 99.00000 XspB( 1, 1, 1, 1, E2) 0.000000 0.2000000 GADE | 1’ 1’ p2) 2500'450 0'000000
¥s5pB( 1, 1, 1, 1, F3) 0.000000 99.00000 X5PE( 1, 1, 1, 1, F3) 0.000000 0.2000000 GLEP | 1’ 1' B3} 2500'450 0'000000
¥SPEB({ 1, 1, 1, 2, P1) 0.000000 195.7000 ¥SPB( 1, 1, 1, 2, F1) 0.000000 96.70000 - 1' 2' B1) 1126:650 {::o{:o{:oa
¥SPE( 1, 1, 1, 2, B2) 0.000000 99.00000 X5PEB( 1, 1, 1, 2, E2) 0.000000 96.90000 GAPE | 1' 2’ P2} 1128.850 o.oo00000
¥spy( 1, 1, 1, 2, P3) 0.000000 99.00000 Xs5pB( 1, 1, 1, 2, E3) 0.000000 96.90000 GAPP [ 1' 2' B3} 1126. 650 a.000000
¥s5pB( 1, 1, 2, 1, P1) 0.000000 99.00000 X5PE( 1, 1, 2, 1, Pl1) 0.000000 0.2000000 GRPP [ 2' 1' P1} 1000.180 o.000000
¥sSPB( 1, 1, 2, 1, B2) 0.000000 195.7000 ¥S5PB( 1, 1, 2, 1, EB2) 0.000000 0.000000 GAPP [ 2: 1: P2} 1000.180 0.000000
¥SPE( 1, 1, 2, 1, P3) 0.000000 99.00000 X5PEB( 1, 1, 2, 1, E3) 0.000000 0.2000000 GAPE( 2, 1, P3) 1000.180 o.ooo0o0
¥spy( 1, 1, 2, 2, P1l) 0.000000 99.00000 XspB( 1, 1, 2, 2, F1) 0.000000 96.90000 GRPE( 2, 2, B1) 450. 6600 a.000000
¥s5pB( 1, 1, 2, 2, P2} 0.000000 195.7000 X5PE( 1, 1, 2, 2, P2) 0.000000 96.70000 GRPE( 2, 2, P2) 450. 6600 0.000000
¥sSPE( 1, 1, 2, 2, P3) 0.000000 99.00000 ¥SPB( 1, 1, 2, 2, E3) 0.000000 96.90000 GRPE( 2, 2, B3} 450. 6600 o.000000
¥SPE( 1, 2, 1, 1, P1) 0.000000 195.7000 X5PEB( 1, 2, 1, 1, F1) 368.1100 0.000000 GREE( 3, 1, P1) 1500.270 a.a00000
XSPEB( 1, 2, 1, 1, E2) 0.000000 99.00000 X5PB( 1, 2, 1, 1, F2) 0.000000 0.1000000 GRPP( 3, 1, P2) 1500.270 0.000000
XSPFEB( 1, 2, 1, 1, E3) 0.000000 99.00000 X5PE( 1, 2, 1, 1, F3) 0.000000 0.1000000 GaPE( 3, 1, B3) 1500.270 0.000000
¥sSPE( 1, 2, 1, 2, P1) 0.000000 195.7000 ¥S5PB( 1, 2, 1, 2, PB1) 0.000000 96.60000 GLPE( 3, 2, P1) 675.9900 0.000000
XSPE( 1, 2, 1, 2, P2) 0.000000 99.00000 ¥5PBY( 1, 2, 1, 2, F2) 0.000000 96.70000 GRPP( 3, 2, PB2) E75.9900 0.000000
¥5PEB( 1, 2, 1, 2, PB3) 0.000000 99.00000 ¥5PB( 1, 2, 1, 2, F3) 0.000000 96.70000 GAPP( 3, 2, P3) E75.9900 0.000000
¥SPEB( 1, 2, 2, 1, P1) 0.000000 99.00000 X3PEB( 1, 2, 2, 1, F1) 0.000000 0.1000000 GAPP( 4, 1, P1) 1500.270 0.000000
X5PEB( 1, 2, 2, 1, BZ) 0.000000 185.7000 X5PB( 1, 2, 2, 1, P2) 2014.500 0.000000 GRPP( 4, 1, B2) 1500.270 0.000000
XspPE( 1, 2, 2, 1, P3) 0.000000 299.00000 XSPB( 1, 2, 2, 1, P3) 0.000000 0.1000000 GREE({ 4, 1, E3) 1500.270 0.000000
XSPE( 1, 2, 2, 2, P1) 0.000000 99.00000 X5PB( 1, 2, 2, 2, F1) 0.000000 96.70000 GRPP( 4, 2, P1) 6£75.9900 0.000000
¥SPB( 1, 2, 2, 2, P2} 0.000000 195.7000 X5PEB( 1, 2, 2, 2, P2) 0.000000 96.60000 GRPE( 4, 2, PB2) 675 .9900 0.000000
X5PE( 1, 2, 2, 2, P3) 0.000000 99.00000 X5PE( 1, 2, 2, 2, F3) 0.000000 96.70000 GLEE( 4, 2, B3) 675.9900 0.000000
XspB( 1, 3, 1, 1, P1) 0.000000 195.7000 XsPE( 1, 3, 1, 1, P1) 0.000000 0.3000000 GAPE{ 5, 1, P11} 3000.540 0.000000
XspB( 1, 3, 1, 1, P2) 0.000000 99.00000 XsPE( 1, 3, 1, 1, F2) 0.000000 0.4000000 GAPE({ 5, 1, B2} 3000.540 0.000000
¥SPEB({ 1, 3, 1, 1, P3) 0.000000 99.00000 ¥SPE( 1, 3, 1, 1, EB3) 0.000000 0.4000000 GRFE( 5, 1, B3} 3000.540 0.000000
¥s5PE( 1, 3, 1, 2, P1) 0.000000 195.7000 X5PB( 1, 3, 1, 2, F1) 0.000000 96.60000 GAPP({ 5, 2, P1) 1351.980 0.000000
XSPE( 1, 3, 1, 2, P2) 0.000000 99.00000 ¥5PBY( 1, 3, 1, 2, F2) 0.000000 96.70000 GLPP({ 5, 2, P2} 1351.980 0.000000
¥SPB( 1, 3, 1, 2, P3) 0.000000 99.00000 ¥5PB( 1, 3, 1, 2, F3) 0.000000 96.70000 GLPF( 5, 2, P3) 1351.980 0.000000
¥s5PB( 1, 3, 2, 1, P1) 0.000000 99.00000 X5PFE( 1, 3, 2, 1, FP1) 0.000000 0.4000000 GRPP( &, 1, P1) 1000.180 0.000000
¥5PEB( 1, 3, 2, 1, B2} 0.000000 185.7000 X5PB( 1, 3, 2, 1, P2) 0.000000 0.4000000 GRPF({ &, 1, P2) 1000.180 0.000000
XSPEB( 1, 3, 2, 1, F3) 0.000000 99,00000 X5PB( 1, 3, 2, 1, F3) 0.000000 0.4000000 GLFP{ &, 1, PF3) 1000.180 0.000000
X5PB( 1, 3, 2, 2, Pl) 0.000000 99.00000 X5PB( 1, 3, 2, 2, F1) 0.000000 96.70000 GRPF{ &, 2, P1l) 450. 6600 0.000000
¥SPEB( 1, 3, 2, 2, P2) 0.000000 195.7000 XSPE( 1, 3, 2, 2, EB2) 0.000000 96.70000 GRFP( &, 2, PB2) 450. 6600 0.000000
¥SPE( 1, 3, 2, 2, P3) 0.000000 99.00000 ¥SPBI( 1, 3, 2, 2, EB3) 0.000000 96.70000 GLFP{ &, 2, P3) 450. 6600 0.000000
XSFE( 1, 4, 1, 1, P11} 0.000000 195.7000 X5PB( 1, 4, 1, 1. F1) 0.000000 0.1000000 GRPP( 7, 1, P11} 4000.720 0.000000




Solution Report - F

Global optimal solution found.

Cbjective wvalue:
Infeaszibilities:

Total solver iterations:
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LINGO 11.0 Solver Status [FIX Maju]

~ Solver Statug —Wariahle
Model Class: IP el 6696
Monlinear, ]
Shate: Global Opt Irtegers: ]
Dbjectiver 5. 32695e+007 ~Conshaints
Infeashiity: 0 Tota 173
Nonlinear, 0
[terations: 476
—Monzeros
~ Extended Solver Status Total 22224
Monlinear, ]
Solver Tupe
Best Ob; —Generator Memory Used [K)——
b Baund: 1717
B ~ Elapsed Runtime (hhumm:ss]——
Ative:

00:00:02

Update Interval: |2

Interrupt Solver | Close |

Biaya Rp 553,308,006,000
Waktu 222.53 Hari




Menambah satu pedagang pengumpul dengan lokasi serta kapasitas pedagang pengumpul baru mengikuti pedagang pengumpul

. yang menerima kiriman produk paling banyak.

Menambah dua pedagang pengumpul dengan lokasi serta kapasitas pedagang pengumpul baru mengikuti pedagang pengumpul
2 yang menerima kiriman produk paling banyak.

Menambah satu pedagang besar dengan lokasi serta kapasitas pedagang besar baru mengikuti pedagang besar yang menerima
3 kiriman produk paling banyak.

Menambah dua pedagang besar dengan lokasi serta kapasitas pedagang besar baru mengikuti pedagang besar yang menerima
* kiriman produk paling banyak.
5 Menghilangkan 1 pedagang pengumpul dengan jumlah penerimaan produk sedikit, tanpa ada penambahan gap.
6 Menghilangkan 1 pedagang besar dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.
7 Menghilangkan 2 pedagang pengumpul dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.
8 Menghilangkan 2 pedagang besar dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.



Skenario Biaya Pengiriman (Rp) Waktu Pengiriman (Hari)

1 541,805,936,000 227.53
2 535,348,406,000 230.22
3 538,485,016,000 228.68
4 535,348,406,000 229.98
5 554,808,276,000 222.75
6 554,209,326,000 222.12
7 550,878,634,000 226.79
8 554,193,117,000 222.13




Skenario Biaya Pengiriman (Rp) Waktu Pengriman (Hari)

Mengurangi 5% panen
periode 3 bawang
merah dan periode 1
cabai untuk
563,718,789,500 231.02
penambahan panen
periode 1 bawang

merah dan periode 2

cabai
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Cabai

Bawang Merah

60,000,000

200,000,000
50,000,000
150,000,000 40,000,000
30,000,000
100,000,000
20,000,000
50,000,000
l l 10,000,000
Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 1 Periode 2 Periode 3
M Produksi 47,115,000 214,161,000 167,045,000 B Produksi 53,719,000 20,145,000 60,434,000
B Konsumsi 50,009,000 50,009,000 50,009,000 B Konsumsi 22,533,000 22,533,000 22,533,000

M Produksi ® Konsumsi

M Produksi B Konsumsi
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Membuat model VRP yang mempertimbangkan kapasitas dan waktu

Data biaya pengiriman menggunakan data pada satu perusahaan saja
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